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Abstract

The use of digital teaching materials is an alternative for improving the quality of the
learning process and outcomes in Islamic Cultural History (SKI). However, studies on
the use of Canva-based e-modules for the Umayyad Caliphate topic at the Islamic junior
secondary school level remain limited. This study aimed to analyze the effect of using a
Canva-based e-module on students’ learning outcomes in SKI at MTsN 1 Lima Puluh
Kota. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental
nonequivalent control group design. The sample comprised 60 students: 30 students
from Grade VII C as the experimental group and 30 students from Grade VII D as the
control group, selected through purposive sampling. Data were collected through a
pretest, posttest, and documentation and subsequently analyzed using normality,
homogeneity, N-gain, and independent-samples #tests with the assistance of IBM SPSS
Statistics version 27. The results showed that the experimental group obtained a mean
N-gain of 0.7707, which was classified as high, whereas the control group obtained a
mean of 0.5592, which was classified as moderate. The independent-samples #test
indicated a significant difference in learning outcomes between the two groups (p <
0.001). These findings indicate that using a Canva-based e-module produced a greater
improvement in SKI learning outcomes than the instruction provided to the control
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group. This study provides empirical evidence for the development of digital teaching
materials in SKI instruction and confirms that Canva-based e-modules can be used as
an alternative learning resource for teachers and students. Future research should
involve a larger sample and a longer intervention period to strengthen the
generalizability of the findings.

Keywords: E-Module; Canva; Learning Outcomes; Islamic Cultural History; Umayyad
Caliphate

Abstrak: Penggunaan bahan ajar digital merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Namun, kajian mengenai penggunaan e¢-
modul berbasis Canva pada materi Daulah Umayyah di tingkat madrasah tsanawiyah masih terbatas.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan e-modul berbasis Canva terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen berbentuk noneguivalent control group design.
Sampel berjumlah 60 siswa, terdiri atas 30 siswa kelas VII C sebagai kelompok eksperimen dan 30
siswa kelas VII D sebagai kelompok kontrol yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui presest, posttest, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, N-gazn, dan uji # sampel independen dengan bantuan IBM SPSS Statistics
versi 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata N-gain kelompok eksperimen sebesar 0,7707
dan termasuk kategori tinggi, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata sebesar 0,5592 dan
termasuk kategori sedang. Hasil uji #sampel independen menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
yang signifikan antara kedua kelompok (p < 0,001). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul berbasis Canva menghasilkan peningkatan hasil belajar SKI yang lebih tinggi dibandingkan
pembelajaran pada kelompok kontrol. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris terhadap
pengembangan bahan ajar digital dalam pembelajaran SKI serta menegaskan bahwa e-7odul berbasis
Canva dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar bagi guru dan siswa. Penelitian selanjutnya
perlu melibatkan sampel yang lebih luas dan durasi perlakuan yang lebih panjang untuk memperkuat
generalisasi temuan.

Kata Kunci: E-Modul, Canva; Hasil Belajar; Sejarah Kebudayaan Islam; Daulah Umayyah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang cukup besar dalam
dunia pendidikan. Teknologi pembelajaran yang pada awalnya lebih banyak menggunakan
media cetak dan papan tulis kini berkembang menuju pemanfaatan e farning, multimedia
interaktif, mobile learning, 1 earning Management System (LMS), hingga berbagai bentuk media
pembelajaran digital. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa teknologi tidak lagi hanya
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, tetapi telah menjadi salah satu sarana penting
dalam penyampaian materi dan pengelolaan proses pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan, perkembangan teknologi perlu dimanfaatkan secara sistematis agar pembelajaran

mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik pada era digital
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(Hakim et al., 2025; Yasin et al., 2024). Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga
memberikan peluang bagi guru untuk menghadirkan sumber belajar yang lebih bervariasi,

sedangkan siswa memperoleh kesempatan untuk mengakses materi secara lebih fleksibel.

Pemanfaatan teknologi pembelajaran menjadi semakin penting karena keberhasilan
proses pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi oleh guru, tetapi juga
oleh bagaimana materi tersebut disajikan dan diterima oleh siswa. Media pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta didik dapat membantu menciptakan proses belajar yang
lebih efektif dan efisien. Nathaniela dan Esfandiari (2024) menjelaskan bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran memiliki hubungan dengan prestasi belajar siswa karena teknologi
dapat mendukung proses penyampaian materi dan memberikan pengalaman belajar yang
lebih beragam. Demikian pula, Tamba et al. (2024) menjelaskan bahwa pemanfaatan
teknologi dapat membantu siswa dalam melaksanakan pembelajaran secara online dan
memperluas sumber belajar yang dapat digunakan. Oleh karena itu, pemilihan sumber belajar
yang tepat merupakan bagian penting dalam menciptakan pembelajaran yang mampu

mendorong keterlibatan siswa sekaligus mendukung pencapaian hasil belajar.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran adalah penggunaan e
modnl. E modul merupakan bahan ajar elektronik yang disusun secara sistematis untuk
mendukung kegiatan belajar siswa secara mandiri. Dibandingkan dengan bahan ajar cetak, ¢
modnl dapat memuat berbagai unsur multimedia seperti teks, gambar, grafik, animasi, video,
dan tautan yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. Penyajian materi melalui ¢
modnl juga memungkinkan siswa untuk mempelajari materi secara lebih fleksibel dan
mengulang materi sesuai dengan kebutuhannya (Najuah et al., 2020). Lastri (2023) juga
menjelaskan bahwa ¢ modu/ dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar yang mendukung
pembelajaran mandiri dan memberikan penyajian materi yang lebih interaktif. Dengan
demikian, penggunaan ¢ modu/ dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi

pembelajaran yang masih bergantung pada bahan ajar cetak.

E modul dikembangkan dan disajikan dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Canva
merupakan platform desain digital yang dapat digunakan untuk membuat berbagai
kebutuhan visual, termasuk bahan ajar, presentasi, poster, dokumen, dan media
pembelajaran. Kemudahan penggunaan serta tersedianya berbagai femplate, ilustrasi, gambar,
dan fitur pengeditan memungkinkan guru menyusun materi pembelajaran dengan tampilan

yang lebih menarik dan komunikatif (Suwahyu, 2024). Sobandi et al. (2023) juga menjelaskan
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bahwa berbagai fitur Canva dapat dimanfaatkan dalam perancangan media pembelajaran
sehingga penyajian materi menjadi lebih visual dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Penggunaan e modul berbasis Canva menjadi relevan khususnya pada materi yang memiliki
karakteristik naratif dan membutuhkan dukungan visual, seperti mata pelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam (SKI).

Sejarah Kebudayaan Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
madrasah dan memiliki karakteristik materi yang banyak memuat peristiwa, tokoh,
perkembangan peradaban, serta perjalanan sejarah umat Islam. Karakteristik materi yang
bersifat naratif tersebut menuntut adanya penyajian materi yang dapat membantu siswa
memahami peristiwa sejarah secara lebih jelas dan kontekstual. Pembelajaran yang hanya
mengandalkan buku cetak berpotensi membuat penyampaian materi menjadi monoton
apabila tidak disertai dengan penggunaan media yang bervariasi. Dalam konteks ini,
pemanfaatan media digital yang menggabungkan teks dengan unsur visual dapat membantu
siswa dalam memahami materi. Hal tersebut sejalan dengan teori pembelajaran multimedia
yang dikemukakan Mayer, bahwa penyajian materi melalui kombinasi kata dan gambar dapat
membantu proses pemahaman dibandingkan penyajian materi yang hanya menggunakan teks

(Mayer, 2009).

Permasalahan tersebut juga ditemukan secara nyata pada pembelajaran SKI di MTsN
1 Lima Puluh Kota. Berdasarkan observasi awal yang dilakukan pada November 2025,
ditemukan bahwa penggunaan sumber belajar oleh guru masih kurang bervariasi. Guru
sesekali menggunakan video YouTube pada materi tertentu, tetapi proses pembelajaran masih
cenderung didominasi pendekatan feacher centered. Kondisi tersebut menyebabkan
pembelajaran berlangsung satu arah, dengan guru lebih aktif menyampaikan materi
sedangkan siswa cenderung menjadi penerima informasi. Sebagian siswa terlihat kurang aktif,
mengobrol dengan teman sebangku, bersikap pasif, dan melakukan kegiatan lain yang tidak
berkaitan dengan pembelajaran. Kondisi tersebut berpotensi menyebabkan materi yang
disampaikan tidak diterima secara optimal sehingga berdampak pada pemahaman dan hasil

belajar siswa.

Permasalahan rendahnya hasil belajar tersebut diperkuat oleh data Penilaian Akhir
Semester (PAS) ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Dari 199 siswa kelas VII yang terdiri atas
kelas VII A sampai VII G, hanya 101 siswa yang mencapai KK'TP, sedangkan 98 siswa belum
mencapal KKTP. Kelas VII C memiliki 15 dari 30 siswa atau 50% yang mencapai KKTP,
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sedangkan kelas VII D hanya 14 dari 30 siswa atau 47%, kelas VII E sebanyak 13 dari 29
siswa atau 45%, kelas VII I sebanyak 13 dari 30 siswa atau 43%, dan kelas VII G sebanyak
13 dari 28 siswa atau 46%. Dengan demikian, pada sebagian besar kelas VII, persentase siswa
yang mencapai KKTP masih berada pada angka 50% atau kurang. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar SKI masih menjadi persoalan yang perlu mendapatkan

perhatian, terutama melalui upaya perbaikan sumber dan media pembelajaran.

Tanggapan peneliti terhadap kondisi tersebut adalah bahwa penggunaan sumber
belajar yang lebih bervariasi dan interaktif diperlukan untuk menciptakan pembelajaran yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa. I£ #odul berbasis Canva dipandang memiliki potensi
untuk menjadi alternatif karena dapat menyajikan materi dalam bentuk digital dengan
dukungan teks, gambar, ilustrasi, dan elemen visual lainnya. Selain memberikan variasi
sumber belajat, ¢ 7odul juga dapat mendukung kemandirian siswa dalam mempelajari materi.
Najuah et al. (2020) menjelaskan bahwa e modu/ memiliki karakteristik sef instructional, self
contained, stand alone, adaptif, dan wser friendly, sehingga dapat digunakan untuk mendukung
pembelajaran mandiri. Dengan karakteristik tersebut, siswa tidak hanya bergantung pada
penjelasan guru, tetapi dapat mengakses dan mempelajari materi sesuai dengan kebutuhan

mereka.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya potensi penggunaan e
modnl dalam meningkatkan hasil belajar. Eugara dan Efendi (2023), misalnya, menemukan
bahwa penggunaan e modul sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada aspek kognitif. Penelitian Mutmainnah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan ¢ zodn/ menghasilkan nilai N Gain sebesar 0,83 yang berada pada kategori tinggi,
sehingga penggunaan e odu/ dinilai efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif. Selain
itu, penelitian Nurhidayanti et al. (2023) mengenai penerapan e mzodul/ menggunakan aplikasi
Canva menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa, yaitu dari 65,63% pada

tahap prasiklus menjadi 75% pada siklus I dan 87,50% pada siklus II.

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas e #odu/ dan penggunaan
Canva dalam pembelajaran, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu dikaji.
Penelitian sebelumnya banyak dilakukan pada mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang
berbeda. Dalam file penelitian ini juga ditemukan penelitian mengenai ¢ 7odul/ pada mata
pelajaran SKI di MAN 2 Agam yang menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan e nodu/

memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran
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konvensional. Namun, penelitian tersebut memiliki perbedaan pada tingkat sekolah dengan
penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Selain itu, penelitian lain tentang e
modnlberbasis Canva menitikberatkan pada minat belajar atau pengembangan produk, bukan
secara khusus menguji pengaruh e modu/ berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran SKI materi Daulah Umayyah di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian
pengaruh e modul berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI,
khususnya materi Daulah Umayyah pada siswa kelas VII MTsN 1 Lima Puluh Kota.
Penelitian ini tidak hanya melihat kelayakan atau kepraktisan e modul, tetapi secara empiris
membandingkan hasil belajar siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan e wodu/
berbasis Canva dengan siswa yang menggunakan sumber belajar berupa buku cetak.
Kerangka pemikiran penelitian berangkat dari kondisi pembelajaran SKI yang belum
menggunakan media pembelajaran secara bervariasi, rendahnya keterlibatan siswa, serta hasil
belajar yang belum optimal, kemudian menawarkan e zodu/ berbasis Canva sebagai alternatif

media pembelajaran digital yang lebih visual dan interaktif.

Secara teoretis, penelitian ini didasarkan pada teori pembelajaran multimedia yang
menckankan pentingnya penggunaan kata dan gambar secara bersamaan dalam membantu
proses pembelajaran. Mayer (2009) menjelaskan bahwa pembelajaran multimedia didasarkan
pada tiga asumsi utama, yaitu dual channels, limited capacity, dan active processing. Penyajian materi
melalui kombinasi teks dan visual memungkinkan siswa memperoleh informasi melalui lebih
dari satu saluran sehingga dapat membantu proses pemahaman. Teori tersebut relevan
dengan karakteristik ¢ 7zodul berbasis Canva yang memungkinkan materi SKI disajikan tidak
hanya dalam bentuk teks, tetapi juga melalui gambar dan berbagai unsur visual. Dengan
demikian, penggunaan e odu/ berbasis Canva diharapkan dapat membantu siswa memahami
materi Daulah Umayyah secara lebih menarik, meningkatkan keterlibatan dalam proses

pembelajaran, dan pada akhirnya mendukung pencapaian hasil belajar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada pengaruh ¢ 70dul berbasis
Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) kelas
VII materi Daulah Umayyah di MTsN 1 Lima Puluh Kota. Fokus tersebut dipilih karena
terdapat permasalahan berupa kurang bervariasinya sumber belajar, dominasi penggunaan
buku cetak, rendahnya keterlibatan sebagian siswa, serta belum optimalnya hasil belajar SKI.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ¢ zodul berbasis Canva
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terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTsN 1 Lima Puluh Kota, sehingga
dapat diketahui apakah penggunaan sumber belajar digital tersebut memberikan pengaruh
yang lebih baik terhadap hasil belajar dibandingkan penggunaan sumber belajar

konvensional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena data penelitian berupa angka yang diperoleh melalui
pengukuran hasil belajar siswa dan selanjutnya dianalisis menggunakan teknik statistik.
Metode eksperimen digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu petlakuan terhadap
variabel tertentu melalui perbandingan antara kelompok yang memperoleh perlakuan dan
kelompok yang tidak memperoleh perlakuan. Penelitian kuantitatif memungkinkan peneliti
memperoleh data yang terukur dan objektif sehingga hubungan atau perbedaan antarvariabel
dapat diuji secara statistik (Soesana et al., 2023; Sugiyono, 2019). Perlakuan yang diberikan
berupa penggunaan ¢ modul berbasis Canva pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), sedangkan variabel yang diamati adalah hasil belajar siswa. Penelitian dilaksanakan
pada materi Daulah Umayyah di kelas VII MTsN 1 Lima Puluh Kota. Penggunaan ¢ wodu/
berbasis Canva dipilih sebagai perlakuan karena ¢ modu/ dapat menjadi sumber belajar
elektronik yang memungkinkan penyajian materi secara lebih sistematis, visual, dan mudah

diakses oleh siswa (Najuah et al., 2020).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental Design dengan
bentuk Noneguivalent Control Group Design. Desain ini dipilih karena peneliti menggunakan
kelas yang telah terbentuk dan tidak melakukan pengacakan terhadap setiap siswa secara
individual. Dalam desain tersebut terdapat dua kelompok penelitian, yaitu kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa
penggunaan e odu/ berbasis Canva, sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran
menggunakan sumber belajar yang biasa digunakan, yaitu buku cetak. Sebelum diberikan
petlakuan, kedua kelompok diberikan pre zest untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan ¢ 7zodul berbasis Canva
pada materi Daulah Umayyah, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran dengan
sumber belajar berupa buku cetak. Setelah perlakuan selesai diberikan, kedua kelompok

diberikan post testuntuk mengetahui hasil belajar setelah pembelajaran. Perbedaan hasil belajar
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antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol digunakan untuk mengetahui pengaruh

penggunaan ¢ zodul berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa.

Rancangan penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen O, X O,
Kontrol O3 - Oy

Penggunaan  Noneguivalent  Control — Group — Design. memungkinkan  peneliti
membandingkan perubahan hasil belajar pada kedua kelompok setelah diberikan perlakuan
yang berbeda. Desain tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menguji apakah
penggunaan e modu/ berbasis Canva memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran SKI.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 1 Lima Puluh Kota tahun
pelajaran 2025/2026. Populasi tersebut terditi atas tujuh kelas, yaitu kelas VII A sampai VII
G, dengan jumlah keseluruhan 199 siswa. Berdasarkan data yang terdapat dalam penelitian,
jumlah siswa kelas VII A sebanyak 22 siswa, VII B sebanyak 30 siswa, VII C sebanyak 30
siswa, VII D sebanyak 30 siswa, VII E sebanyak 29 siswa, VII F sebanyak 30 siswa, dan VII
G sebanyak 28 siswa. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang berasal dari dua kelas, yaitu
kelas VII C dan VII D. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling.
Teknik ini dilakukan berdasarkan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Kelas VII C yang terdiri atas 30 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen,
sedangkan kelas VII D yang terdiri atas 30 siswa ditetapkan sebagai kelas kontrol. Kelas
cksperimen memperoleh perlakuan berupa penggunaan e modul berbasis Canva pada
pembelajaran SKI materi Daulah Umayyah. Sementara itu, kelas kontrol mengikuti
pembelajaran menggunakan sumber belajar berupa buku cetak. Penetapan kedua kelas
tersebut dimaksudkan agar peneliti dapat memperoleh data perbandingan hasil belajar dari

dua kelompok yang memperoleh perlakuan pembelajaran berbeda.

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data sesuai
dengan variabel yang diteliti. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar.
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan
petlakuan. Pengukuran dilakukan melalui pre fest dan post test. Pre fest diberikan sebelum proses
pembelajaran untuk mengetahui kemampuan awal siswa, sedangkan post fest diberikan setelah

proses pembelajaran untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah memperoleh perlakuan.
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Selain tes, penelitian juga menggunakan dokumentasi sebagai sumber data pendukung.
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah siswa, pembagian kelas,
serta data hasil Penilaian Akhir Semester (PAS). Data dokumentasi tersebut digunakan untuk
memperoleh gambaran awal mengenai kondisi hasil belajar siswa kelas VII MTsN 1 Lima

Puluh Kota.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap: 1) Melakukan observasi awal
terhadap proses pembelajaran SKI. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada November
2025, ditemukan bahwa penggunaan sumber belajar masih kurang bervariasi dan
pembelajaran cenderung didominasi pendekatan feacher centered. Sebagian siswa terlihat pasif,
mengobrol dengan teman sebangku, dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran; 2)
Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tahap ketiga, kedua kelas diberikan pre zest.
Tahap keempat, kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan e zodu/ berbasis
Canva, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku cetak. Tahap kelima, kedua kelas
diberikan post zest. Selanjutnya, hasil tes dikumpulkan dan diolah untuk mengetahui perbedaan

serta peningkatan hasil belajar antara kedua kelompok.

Penggunaan ¢ modu/ dalam penelitian ini didasarkan pada karakteristiknya sebagai
bahan ajar elektronik yang dapat digunakan secara mandiri dan disajikan secara sistematis. F
modnljuga memungkinkan penyajian materi menggunakan kombinasi teks dan visual sehingga
dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran (Najuah et al., 2020).
Penelitian terdahulu mengenai penggunaan ¢ zodul berbasis Canva juga menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan media tersebut (Nurhidayanti et al., 2023;

Ramadhan et al., 2023).

Data yang diperoleh dari hasil pre fest dan post test dianalisis menggunakan statistik
kuantitatif dengan bantuan program IBM SPSS Statistics versi 27. Analisis data dilakukan
secara bertahap agar dapat diketahui karakteristik data, peningkatan hasil belajar, serta

perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa
berdistribusi normal. Pengujian normalitas merupakan salah satu uji prasyarat sebelum
dilakukan analisis statistik parametrik. Apabila data berdistribusi normal, maka analisis dapat

dilanjutkan menggunakan teknik statistik parametrik yang sesuai.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians data antara kelas

cksperimen dan kelas kontrol memiliki karakteristik yang homogen. Uiji ini diperlukan sebagai
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salah satu prasyarat dalam melakukan pengujian perbedaan rata-rata antara dua kelompok.
Data yang memenuhi asumsi homogenitas dapat digunakan dalam analisis Independent Sample

T Test sesuai dengan ketentuan statistik yang digunakan.

Analisis N Gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
berdasarkan perbandingan skor pre fest dan post fest. Analisis ini digunakan untuk melihat
seberapa besar peningkatan kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran. Kriteria
interpretasi N Gazn dalam penelitian ini terdiri atas kategori tinggi apabila nilai N Gain = 0,70,
kategori sedang apabila nilai berada pada rentang 0,30 sampai kurang dari 0,70, dan kategori
rendah apabila nilai N Gain < 0,30. Penggunaan analisis N Gain relevan dengan penelitian
karena penelitian tidak hanya bertujuan mengetahui perbedaan nilai akhir, tetapi juga melihat
peningkatan hasil belajar siswa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan e wodul

berbasis Canva.

Uiji hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T Test. Uji ini digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen merupakan kelompok yang
memperoleh pembelajaran menggunakan e modu/ berbasis Canva, sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran menggunakan buku cetak. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikansi 0,05. Apabila nilai S7g. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebaliknya, apabila nilai S7g. (2-fazled)
> 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Dengan
demikian, penggunaan Independent Sample T Test digunakan untuk memberikan dasar statistik
dalam menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu apakah terdapat pengaruh penggunaan e
modul berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MTsN 1 Lima
Puluh Kota.

Secara keseluruhan, rangkaian analisis tersebut dilakukan untuk memperoleh bukti
empiris mengenai efektivitas penggunaan e zodul berbasis Canva. Analisis N Gain digunakan
untuk melihat tingkat peningkatan hasil belajar, sedangkan Independent Sample T Test digunakan
untuk menguiji signifikansi perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pemilihan teknik analisis tersebut disesuaikan dengan tujuan penelitian dan desain guasi

experiment yang digunakan.
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HASIL

Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di MTsN 1
Lima Puluh Kota. Data penelitian diperoleh dari dua kelompok sampel, yaitu kelas VII C
sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol. Materi yang digunakan dalam
penelitian adalah Daulah Umayyah. Pada kelas eksperimen digunakan e zodu/ berbasis Canva,
sedangkan pada kelas kontrol digunakan buku paket. Kedua kelas memperoleh materi, tujuan
pembelajaran, alokasi waktu, dan guru yang sama. Perbedaan perlakuan terletak pada sumber
belajar yang digunakan. Penelitian dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan pada masing-
masing kelas sehingea keseluruhan pelaksanaan pembelajaran berlangsung sebanyak enam
kali pertemuan. Sebelum pembelajaran, siswa pada kedua kelas diberikan pre fest untuk
memperoleh data kemampuan awal. Setelah seluruh kegiatan pembelajaran selesai, kedua

kelas diberikan post fest menggunakan instrumen yang sama berupa 27 butir soal objektif.
Hasil Pre test dan Post test Kelas Eksperimen

Kelas VII C sebagai kelas eksperimen terdiri atas 30 siswa. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre fest sebesar 51,70, sedangkan nilai rata-rata post test
sebesar 89,93. Nilai median meningkat dari 52,00 menjadi 89,00. Standar deviasi berubah dari
9,581 pada pre fest menjadi 6,705 pada post fest. Nilai minimum meningkat dari 33 menjadi 78,

sedangkan nilai maksimum meningkat dati 74 menjadi 100.

Tabel 1. Hasil Pre test dan Post test Kelas Eksperimen

Statistik | Pre test|Post test
N 30 30
Mean 51,70 89,93
Median 52,00 89,00
Standar deviasi| 9,581 6,705
Minimum 33 78
Maximum 74 100

Tabel 1 menunjukkan perubahan nilai hasil belajar siswa kelas eksperimen antara
sebelum dan sesudah pembelajaran. Nilai rata-rata mengalami kenaikan sebesar 38,23 poin,
dari 51,70 menjadi 89,93. Nilai minimum meningkat sebesar 45 poin, sedangkan nilai

maksimum meningkat sebesar 26 poin.
Hasil Pre test dan Post test Kelas Kontrol

Kelas VII D sebagai kelas kontrol juga terdiri atas 30 siswa. Nilai rata-rata pre fest kelas

kontrol sebesar 53,50, sedangkan nilai rata-rata post fest sebesar 72,67. Nilai median meningkat
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dari 56,00 menjadi 74,00. Standar deviasi berubah dari 9,288 menjadi 7,563. Nilai minimum

meningkat dari 33 menjadi 56, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 70 menjadi 89.

Tabel 2. Hasil Pre test dan Post test Kelas Kontrol

Statistik | Pre test|Post test
N 30 30
Mean 53,50 72,67
Median 56,00 74,00
Standar deviasi| 9,288 7,563
Minimum 33 56
Maximum 70 89

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol meningkat sebesar 19,17
poin, dari 53,50 pada pre fest menjadi 72,67 pada post zest. Nilai minimum meningkat sebesar

23 poin dan nilai maksimum meningkat sebesar 19 poin.
Perbandingan Hasil Belajar Kedua Kelas

Perbandingan data pada Tabel 1 dan Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata pre fest
kelas eksperimen sebesar 51,70 lebih rendah daripada kelas kontrol sebesar 53,50. Setelah
pembelajaran, rata-rata post zest kelas eksperimen menjadi 89,93, sedangkan kelas kontrol
menjadi 72,67. Dengan demikian, peningkatan rata-rata nilai pada kelas eksperimen sebesar
38,23 poin, sedangkan peningkatan rata-rata pada kelas kontrol sebesar 19,17 poin. Selisih

peningkatan rata-rata kedua kelas adalah 19,06 poin.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro Wilk dengan bantuan SPSS
versi 27. Pengujian dilakukan terhadap pre fest dan post test pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk

Data ‘Statistik | df| Sig.
Pre test Eksperimen | 0,976 300,715
Post test Eksperimen| 0,931 300,051
Pre test Kontrol 0,973 |30/0,615
Post test Kontrol 0,978 |301/0,758

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pre zest kelas eksperimen sebesar 0,715,
post test eksperimen sebesar 0,051, pre fest kontrol sebesar 0,615, dan post fest kontrol sebesar

0,758. Seluruh nilai signifikansi tersebut berada di atas 0,05.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test for Egquality of 1 ariances.

Pengujian dilakukan terhadap data pre fesz dan post test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Pre test

Dasar Pengujian Levene Statistic dfl| df2 | Sig.
Berdasarkan Mean 0,082 1 58 10,775
Berdasarkan Median 0,134 1 58 10,716
Berdasarkan Median dengan adjusted df 0,134 1 156,810/0,716
Berdasarkan trimmed mean 0,092 1 58 10,762

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi berdasarkan mean adalah 0,775.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Post test

Dasar Pengujian Levene Statistic dfl| df2 | Sig.
Berdasarkan Mean 0,024 1 58 10,878
Berdasarkan Median 0,014 1 58 10,905
Berdasarkan Median dengan adjusted df 0,014 1 152,78610,905
Berdasarkan trimmed mean 0,022 1 58 10,882

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai signifikansi berdasarkan ean sebesar 0,878.
N Gain Kelas Kontrol

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai N Gain Score kelas kontrol memiliki nilai
minimum 0,37, maksimum 1,00, rata-rata 0,5592, dan standar deviasi 0,13414. Nilai N Gain

Percent memiliki rata-rata 55,9207%, dengan nilai minimum 36,67% dan maksimum 100%.

Tabel 6. Statistik N Gain Kelas Kontrol

Statistik  |N Gain Score N Gain Percent
N 30 30
Minimum 0,37 36,67%
Maximum 1,00 100,00%
Mean 0,5592 55,9207%
Std. Deviation 0,13414 13,41387%

Berdasarkan kategori N Gain yang digunakan dalam penelitian, sebagian besar siswa
kelas kontrol berada pada kategori sedang. Dari 30 siswa, terdapat 27 siswa dalam kategori

sedang dan 3 siswa dalam kategori tinggi.
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N Gain Kelas Eksperimen

Pada kelas eksperimen, nilai N Gazn Score memiliki nilai minimum 0,27, maksimum

1,00, rata-rata 0,7707, dan standar deviasi 0,18267. Nilai N Gain Percent memiliki rata-rata

77,0668%, dengan nilai minimum 26,92% dan maksimum 100%.

Tabel 7. Statistik N Gain Kelas Eksperimen

Statistik  |IN Gain Score N Gain Percent
N 30 30
Minimum 0,27 26,92%
Maximum 1,00 100,00%
Mean 0,7707 77,0668%
Std. Deviation 0,18267 18,26706%

Berdasarkan data individual, dari 30 siswa kelas eksperimen terdapat 20 siswa dalam

kategori tinggi, 9 siswa dalam kategori sedang, dan 1 siswa dalam kategori rendah.
Perbandingan nilai rata-rata N Gain kedua kelas

Tabel 8. Perbandingan Rata-rata N Gain Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas |N Mean N Gain Score|Kategori

0,7707 Tinggi
0,5592 Sedang

Eksperimen |30
Kontrol 30

Tabel 8 menunjukkan bahwa rata-rata N Gain Score kelas eksperimen sebesar 0,7707,
sedangkan kelas kontrol sebesar 0,5592. Selisih rata-rata N Gain kedua kelompok adalah
0,2115.

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Independent Sample T Test dengan bantuan
SPSS versi 27. Uji tersebut digunakan untuk membandingkan hasil belajar antara kelas

cksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 9. Hasil Uji Independent Sample T Test
- n Sig. (2- Mean Std. Error
Pengujian F | Sig.| t df tailed) Difference Difference
Equal variances 4,126/0,047|5,111| 58 0,000 0,21146 0,04138
assumed
Equal variances not —  |— |5111/53,230 0,000 0,21146 0,04138
assumed
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Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Szg. (2-zailed) sebesar 0,000. Nilai tersebut berada di
bawah taraf signifikansi 0,05. Nilai 7 yang diperoleh adalah 5,111 dengan df sebesar 58 pada

bartis equal variances assumed.

Data penelitian juga menunjukkan beberapa nilai yang tidak mengikuti pola
peningkatan umum. Pada kelas eksperimen, terdapat satu siswa yang memperoleh N Gain
sebesar 0,27 dan masuk kategori rendah. Siswa tersebut memiliki nilai pre fesz 74 dan post test
81. Data tersebut berbeda dengan sebagian besar siswa eksperimen yang berada pada kategori
sedang dan tinggi. Pada kelas kontrol, terdapat tiga siswa yang memperoleh kategori N Gain
tinggi, yaitu siswa dengan skor N Gain masing-masing 0,87, 1,00, dan 0,79. Sebagian besar
siswa kelas kontrol berada pada kategori sedang. Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan
awal antara kedua kelompok. Nilai rata-rata pre fest kelas eksperimen sebesar 51,70, sedangkan
kelas kontrol sebesar 53,50. Dengan demikian, rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen

lebih rendah 1,80 poin dibandingkan kelas kontrol.

Secara keseluruhan, data hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua kelompok
mengalami peningkatan nilai dari pre zest ke post test. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata
post test sebesar 89,93, sedangkan kelas kontrol sebesar 72,67. Rata-rata N Gain kelas
cksperimen sebesar 0,7707, sementara kelas kontrol sebesar 0,5592. Hasil Independent Sample
T Test menghasilkan nilai Szg. (2-failed) sebesar 0,000.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e modul berbasis
Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
materi Daulah Umayyah di kelas VII MTsN 1 Lima Puluh Kota. Penelitian dilakukan dengan
membandingkan hasil belajar siswa kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan kelas VII D
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan e wodu/
berbasis Canva, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku cetak sebagai sumber belajar.
Berdasarkan hasil penelitian, kedua kelompok mengalami peningkatan hasil belajar setelah
proses pembelajaran, tetapi peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan

kelas kontrol.

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa rata-rata pre fest kelas eksperimen adalah
51,70, sedangkan rata-rata post fest meningkat menjadi 89,93. Dengan demikian, terjadi

peningkatan rata-rata sebesar 38,23 poin. Sementara itu, kelas kontrol memiliki rata-rata pre
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test sebesar 53,50 dan meningkat menjadi 72,67 pada post test, sehingga mengalami
peningkatan sebesar 19,17 poin. Perbedaan peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
perubahan hasil belajar pada kelas yang menggunakan ¢ modul berbasis Canva lebih besar
dibandingkan kelas yang menggunakan buku cetak. Perbedaan tersebut juga terlihat dari hasil
analisis N Gain. Kelas eksperimen memperoleh rata-rata N Gain Score sebesar 0,7707,
sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 0,5592. Berdasarkan kriteria yang
digunakan dalam penelitian, rata-rata N Gazn kelas eksperimen berada pada kategori tinggi,
sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Dengan demikian, berdasarkan hasil
pengukuran peningkatan skor, kelas yang memperoleh pembelajaran menggunakan e wodul
berbasis Canva menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi daripada kelas

kontrol.

Hasil pengujian hipotesis semakin memperkuat temuan tersebut. Berdasarkan
Independent Sample T Test, diperoleh nilai # sebesar 5,111 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil daripada 0,05. Dengan demikian, terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan e modu/
berbasis Canva dan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan buku cetak. Hasil ini
menjawab rumusan masalah penelitian sekaligus menunjukkan bahwa hipotesis penelitian
mengenai adanya pengaruh penggunaan e 7odu/ berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa
dapat diterima. Temuan tersebut juga perlu dilihat dari kondisi awal kedua kelompok. Rata-
rata pre fest kelas eksperimen sebesar 51,70 sedikit lebih rendah dibandingkan kelas kontrol
sebesar 53,50. Selisih kemampuan awal tersebut adalah 1,80 poin. Setelah perlakuan, rata-rata
post test kelas eksperimen mencapai 89,93, sedangkan kelas kontrol mencapai 72,67. Dengan
demikian, meskipun kelas eksperimen memiliki rata-rata kemampuan awal yang sedikit lebih
rendah, hasil pengukuran setelah pembelajaran menunjukkan rata-rata hasil belajar yang lebih
tinggl.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e modu/ berbasis Canva dalam
pembelajaran SKI memberikan perubahan yang lebih besar pada hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran menggunakan buku cetak. Temuan ini berkaitan dengan kondisi
pembelajaran sebelum penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan sumber belajar
masih kurang bervariasi dan pembelajaran cenderung didominasi pendekatan feacher centered.
Sebagian siswa juga terlihat pasif dan kurang terlibat dalam proses pembelajaran. Penggunaan
sumber belajar digital dalam penelitian ini memberikan bentuk penyajian materi yang berbeda

dari sumber belajar cetak yang digunakan pada kelas kontrol.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhidayanti et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa penerapan ¢ modul/ menggunakan aplikasi Canva dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian tersebut, persentase ketuntasan belajar
mengalami peningkatan setelah penerapan e modul/ berbasis Canva. Kesamaan hasil tersebut
terlihat pada penelitian ini karena kelas yang menggunakan e modul berbasis Canva juga
menunjukkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Temuan
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ayuning Tyas et al. (2024) mengenai pemanfaatan
¢ modul berbasis Canva terhadap hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar setelah pemanfaatan e zodul berbasis Canva.
Hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 1 Lima Puluh Kota memperlihatkan pola yang

serupa, yaitu rata-rata hasil belajar kelas eksperimen meningkat dati 51,70 menjadi 89,93.

Hasil penelitian juga memiliki kesesuaian dengan penelitian Hamdjah et al. (2024)
yang menguji penggunaan media e zodul interaktif berbasis aplikasi Canva terhadap motivasi
dan hasil belajar siswa. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan e zodul berbasis
Canva dapat memberikan hasil yang lebih baik dalam pembelajaran. Dalam penelitian ini,
peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata N Gazn kelas eksperimen sebesar 0,7707 yang

berada pada kategori tinggi.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Muchlis et al. (2023) mengenai
pengembangan ¢ zodu/ interaktif berbasis Canva. Penelitian tersebut menggunakan analisis N
Gain untuk melihat peningkatan hasil belajar. Penggunaan analisis yang sama dalam penelitian
ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar dapat dilihat secara lebih terukur melalui
perubahan skor sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Ramadhan et al. (2023) mengenai ¢ modu/ Pendidikan Pancasila berbasis
Canva. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa ¢ modu/ berbasis Canva dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Kesamaan tersebut
mempetrlihatkan bahwa penggunaan Canva tidak hanya dapat diterapkan pada satu mata
pelajaran, tetapi dapat digunakan dalam penyusunan bahan ajar digital pada berbagai konteks
pembelajaran. Dari sisi teori, hasil penelitian ini dapat dikaitkan dengan teoti pembelajaran
multimedia yang dikemukakan Mayer (2009). Teori tersebut menjelaskan bahwa manusia
memiliki saluran pemrosesan informasi yang berbeda untuk materi verbal dan visual serta
memiliki kapasitas pemrosesan yang terbatas. E »odu/ berbasis Canva memungkinkan materi
pembelajaran disajikan melalui kombinasi teks dan unsur visual. Dalam konteks materi

Daulah Umayyah yang banyak memuat informasi mengenai tokoh, peristiwa, perkembangan
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pemerintahan, dan sejarah, penyajian materi melalui unsur visual dapat memberikan bentuk

penyajian yang berbeda dibandingkan penggunaan teks dalam buku cetak.

Hasil penelitian ini juga memperkuat temuan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa ¢ modul dapat digunakan sebagai sumber belajar yang mendukung pembelajaran
mandiri. Najuah et al. (2020) menjelaskan bahwa ¢ modu/ memiliki karakteristik yang
memungkinkan siswa belajar secara lebih mandiri dan sistematis. Dalam penelitian ini, e zzodn/
berbasis Canva digunakan sebagai sumber belajar pada kelas eksperimen, sedangkan kelas
kontrol menggunakan buku cetak. Perbedaan hasil belajar kedua kelompok menunjukkan
adanya perbedaan capaian setelah kedua kelompok mengikuti pembelajaran dengan sumber
belajar yang berbeda. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak dapat secara langsung
digeneralisasikan kepada seluruh siswa atau seluruh mata pelajaran. Penelitian dilakukan pada
satu sekolah, satu jenjang kelas, dan satu materi pembelajaran, sehingga konteks penelitian
memiliki karakteristik tertentu. Oleh karena itu, kesesuaian hasil penelitian dengan penelitian
terdahulu menunjukkan adanya pola yang searah, tetapi penerapannya tetap petlu

mempertimbangkan karakteristik peserta didik, materi, guru, dan lingkungan pembelajaran.

Secara teoretis, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa penggunaan sumber
belajar digital berupa e modul berbasis Canva dapat berkaitan dengan peningkatan hasil belajar
siswa. Hasil N Gain menunjukkan bahwa peningkatan kelas eksperimen berada pada kategori
tinggi, sedangkan kelas kontrol berada pada kategori sedang. Hasil Independent Sample T Test
juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok. Temuan
tersebut dapat memperkuat penerapan konsep pembelajaran multimedia dalam konteks
pembelajaran SKI. Penggunaan ¢ modu/ berbasis Canva juga memperluas penerapan bahan
ajar digital pada pembelajaran yang memiliki karakteristik materi sejarah. Materi Daulah
Umayyah memiliki banyak informasi berupa nama tokoh, peristiwa, perkembangan
pemerintahan, dan berbagai informasi sejarah. Penyajian dalam bentuk e zodu/ memberikan
alternatif sumber belajar yang dapat menggabungkan teks dengan unsur visual dalam satu

bahan ajar.

Secara praktis, hasil penelitian memberikan alternatif bagi guru SKI untuk
menggunakan sumber belajar digital sebagai pelengkap atau alternatif terhadap bahan ajar
cetak. Guru dapat memanfaatkan ¢ modu/ berbasis Canva untuk menyajikan materi secara

lebih terstruktur dan visual. Penggunaan sumber belajar tersebut dapat menjadi salah satu

Volume 6, Issue 5, 2026 6791



Syifa Urrahmah & Puti Andam Dewi

upaya untuk meningkatkan variasi pembelajaran sehingga proses pembelajaran tidak hanya

bergantung pada buku cetak.

Bagi siswa, penggunaan ¢ modu/ dapat memberikan sumber belajar tambahan yang
dapat digunakan untuk mempelajari materi secara lebih fleksibel. Siswa dapat menggunakan
bahan ajar tersebut untuk membaca kembali materi yang telah dipelajari dan mengulang
informasi sesuai dengan kebutuhan belajarnya. Bagi sekolah, hasil penelitian dapat menjadi
salah satu bahan pertimbangan dalam mengembangkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran. Sekolah dapat mendorong guru untuk mengembangkan dan menggunakan
bahan ajar digital yang sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan kebutuhan siswa. Bagi
peneliti berikutnya, hasil penelitian dapat menjadi referensi awal untuk mengembangkan
penelitian mengenai penggunaan ¢ modul/ berbasis Canva pada mata pelajaran, jenjang
pendidikan, atau materi yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan
variabel lain seperti motivasi belajar, minat belajar, kemandirian belajar, atau keterampilan
berpikir kritis.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
memahami hasil penelitian: 1) Penelitian hanya dilaksanakan di MTsN 1 Lima Puluh Kota,
schingga karakteristik sekolah, siswa, guru, dan lingkungan pembelajaran dapat memengaruhi
hasil penelitian. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu diterapkan secara hati-hati pada
sekolah atau wilayah yang memiliki karakteristik berbeda; 2) Penelitian hanya melibatkan 60
siswa, yaitu 30 siswa pada kelas eksperimen dan 30 siswa pada kelas kontrol. Jumlah tersebut
relatif terbatas apabila digunakan untuk menggambarkan kondisi siswa secara lebih luas.
Penelitian dengan jumlah sampel yang lebih besar dan melibatkan beberapa sekolah dapat
memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh penggunaan e modul berbasis
Canva; 3) Penelitian hanya berfokus pada materi Daulah Umayyah dalam mata pelajaran SKI.
Oleh sebab itu, hasil penelitian belum menunjukkan apakah penggunaan e modul/ berbasis
Canva akan memberikan hasil yang sama apabila diterapkan pada materi SKI lainnya yang
memiliki karakteristik berbeda; 4) Penelitian menggunakan guasi experimental design dengan
kelas yang telah tersedia. Peneliti tidak melakukan pengacakan individual terhadap siswa.
Kondisi tersebut menyebabkan kemungkinan adanya karakteristik awal antarkelompok yang
tidak sepenuhnya sama, meskipun kemampuan awal telah diukur melalui pre zest, 5) Penelitian
berfokus pada hasil belajar yang diukur melalui instrumen tes. Dengan demikian, penelitian

belum secara khusus mengukur dampak penggunaan e modu/ berbasis Canva terhadap aspek
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lain seperti motivasi belajar, minat belajar, kemandirian belajar, aktivitas belajar, atau

keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan beberapa sekolah, menggunakan materi yang
berbeda, serta menambahkan variabel hasil belajar lainnya. Penelitian berikutnya juga dapat
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang agar dapat mengetahui keberlanjutan

hasil penggunaan e zodul berbasis Canva dalam pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ¢ modul berbasis Canva terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di MTsN 1 Lima
Puluh Kota, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e modu/ berbasis Canva memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Penelitian dilakukan pada kelas VII C sebagai kelas
eksperimen dan kelas VII D sebagai kelas kontrol, dengan jumlah keseluruhan sampel
sebanyak 60 siswa. Kelas eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan e mwodn/

berbasis Canva, sedangkan kelas kontrol menggunakan buku cetak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre zest kelas eksperimen sebesar
51,70 meningkat menjadi 89,93 pada post fest, dengan peningkatan sebesar 38,23 poin.
Sementara itu, peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol lebih rendah dibandingkan kelas
eksperimen. Hasil analisis N Gain juga menunjukkan bahwa rata-rata N Gain Score kelas
cksperimen sebesar 0,7707 yang termasuk kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol

memperoleh rata-rata N Gain Score sebesar 0,5592 yang termasuk kategori sedang.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample T Test menghasilkan nilai
signifikansi (Szg. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05.
Dengan demikian, Hg ditolak dan Hj, diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang menggunakan e modul berbasis
Canva dan siswa yang menggunakan buku cetak. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh e zodul berbasis Canva terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
SKI telah tercapai. Penggunaan e modu/ berbasis Canva pada materi Daulah Umayyah
menghasilkan peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan penggunaan buku

cetak pada kelas kontrol.
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Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran SKI,
khususnya dalam pemanfaatan bahan ajar digital berupa e modu/ berbasis Canva: 1) Secara
teoretis, hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa penggunaan bahan ajar digital
dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada
materi yang memiliki karakteristik historis seperti Daulah Umayyah; 2) Secara praktis,
penelitian ini memberikan alternatif bagi guru SKI dalam memilih sumber belajar yang lebih
bervariasi. E modul berbasis Canva dapat digunakan sebagai sumber belajar tambahan
maupun alternatif bagi buku cetak. Penggunaan bahan ajar tersebut juga dapat mendukung
siswa dalam mempelajari materi secara lebih mandiri, baik selama pembelajaran di kelas
maupun di luar jam pelajaran. Hal tersebut sejalan dengan saran dalam penelitian bahwa siswa
diharapkan memanfaatkan e modu/ berbasis Canva secara optimal sebagai sarana belajar

mandiri.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi praktis bagi guru dan sekolah dalam
pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran. Guru dapat menggunakan e modu/ berbasis
Canva sebagai salah satu sumber belajar alternatif dalam pembelajaran SKI. Sebelum
pembelajaran dimulai, guru perlu memberikan petunjuk mengenai cara penggunaan e zodu/
agar siswa dapat memahami fitur dan menggunakannya secara optimal. Dengan demikian,
kontribusi utama penelitian ini terletak pada penyediaan bukti empiris mengenai penggunaan
¢ modulberbasis Canva dalam pembelajaran SKI serta penerapannya sebagai alternatif sumber

belajar digital untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat Madrasah Tsanawiyah.

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya: 1) Penelitian berikutnya disarankan
menggunakan waktu penelitian yang lebih panjang. Penelitian ini hanya dilaksanakan dalam
tiga kali pertemuan, sehingga efektivitas penggunaan e modul berbasis Canva belum dapat
diamati secara optimal dalam jangka waktu yang lebih panjang. Penelitian dengan durasi yang
lebih panjang dapat memberikan gambaran mengenai keberlanjutan penggunaan e modul
dalam proses pembelajaran; 2) Penelitian selanjutnya perlu memberikan orientasi atau
pelatihan awal kepada siswa mengenai penggunaan e modul. Pada pertemuan awal,
pengelolaan kelas belum berjalan secara optimal karena beberapa siswa masih membutuhkan
bimbingan dalam memahami fitur-fitur yang terdapat dalam e zodul berbasis Canva. Kondisi
tersebut menyebabkan waktu pembelajaran menjadi lebih panjang. Oleh karena itu,
penelitian berikutnya dapat memberikan petunjuk penggunaan atau simulasi singkat sebelum

petlakuan dimulai; 3) Penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian dengan
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melibatkan jumlah siswa yang lebih besar dan beberapa sekolah atau jenjang pendidikan yang
berbeda. Hal tersebut dapat dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai penerapan e modu/ berbasis Canva dalam pembelajaran SKI; 4) Penelitian
berikutnya dapat menguji penggunaan e 7odu/ berbasis Canva pada materi SKI lainnya atau
pada mata pelajaran yang berbeda. Penelitian juga dapat memasukkan variabel lain selain hasil
belajar, seperti motivasi belajar, minat belajar, keaktifan, kemandirian belajar, atau
kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, penelitian lanjutan dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai manfaat penggunaan e modul berbasis Canva

dalam proses pembelajaran.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa e zodul berbasis Canva dapat
menjadi salah satu alternatif sumber belajar dalam pembelajaran SKI. Hasil penelitian yang
menunjukkan peningkatan N Gain kelas eksperimen sebesar 0,7707 serta nilai signifikansi
Independent Sample T Test sebesar 0,000 memberikan dasar empiris bahwa penggunaan e odu/
berbasis Canva pada materi Daulah Umayyah memberikan hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan penggunaan buku cetak.
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